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ABSTRAKSI

NOMOR : 1357/WM/F.TS/SKR/2021
PENGARUH PEMANASAN BERULANG TERHADAP KUALITAS CAMPURAN
LASTON (AC-WA)

Berdasarkan hasil pengujian marshal dan penentuan nilai KAO (kadar Aspal
Optimum) dapat disimpulkan pengaruh pemanasan berulang terhadap kualitas aspal
memberikan hasil terhadap parameter-parameter marshall dalam Spesifikasi Bina
Marga Revisi 3 tahun 2010. Pemanasan hari pertama : Stabilitas = 885,39 kg,
Kelelehan (Flow) = 3,30 mm, Marshall Quotient (MQ) = 1,06 kg/mm, Rongga dalam
campuran (VIM) = 4,45 %, Rongga dalam agregat (VMA) = 16,43 %, Rongga terisi
aspal (VFB) = 71,49 %, kepadatan 2,283 kg. Pemanasan berulang hari kedua :
Stabilitas = 881,91 kg, Kelelehan (Flow) = 3,31 mm, Marshall Quotient (MQ) = 1,04
kg/mm, Rongga dalam campuran (VIM) = 4,02 %, Rongga dalam agregat (VMA) =
16.54 %, Rongga terisi aspal (VFB) = 74,28 %, kepadatan 2,283 kg. Pemanasan
berulang hari ketiga : Stabilitas = 881,53 kg, Kelelehan (Flow) = 3,32 mm, Marshall
Quotient (MQ) = 1,03 kg/mm, Rongga dalam campuran (VIM) = 3,99 %, Rongga
dalam agregat (VMA) = 16.65 %, Rongga terisi aspal (VFB) = 74,48 %, kepadatan
2,283 kg. Dari hasil pemanasan berulang terhadap kualitas aspal, terjadi penurunan
kualitas yang sangat sedikit sekali, tetapi semuanya memenuhi persyaratan Bina
Marga tahun 2010 Revisi 3.

Kata Kunci : Pemanasan Berulang, Campuran Laston (AC-WC)
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